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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

1. Aplikasi Kesetaraan Gender dalam Kepengurusan Organisasi 

Himpunan Mahasiswa Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta Periode 2012 

Organisasi Himpunan Mahasiswa Mesin FT UNY dapat dikatakan 

belum menganut prinsip kesetaraan gender dalam kepengurusannya. 

Kentalnya budaya patriarkhi dalam kepengurusan HIMA Mesin membuat 

perempuan tidak memiliki peluang menduduki posisi penting. Meskipun 

akses yang diberikan tidak dibedakan dengan laki-laki, tetapi pada 

kenyataannya perempuan hanya ditempatkan pada sektor domestik.  

Perempuan dipandang tidak mampu memimpin, dan kurang cekatan saat 

mengerjakan tugas, sehingga ia jarang dilibatkan dalam kegiatan dan 

tidak dipercaya mengemban tugas berat di HIMA Mesin. 

2. Faktor-Faktor Pendorong dan Penghambat Aplikasi Kesetaraan 

Gender dalam Kepengurusan Organisasi Himpunan Mahasiswa 

Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Periode 2012 

a. Faktor Pendorong Aplikasi Kesetaraan Gender dalam HIMA 

Mesin 

1) Faktor Internal Pendorong Aplikasi Kesetaraan Gender 

dalam HIMA Mesin 
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a) Perlindungan Akses dan Kesempatan Kepada Laki-Laki 

dan Perempuan untuk Dipilih dan Memilih 

Salah satu faktor yang dapat mendorong kesetaraan 

gender dalam kepengurusan HIMA Mesin adalah adanya akses 

yang seimbang antara laki-laki dan perempuan. Ketika setiap 

anggota dan pengurus HIMA Mesin memiliki hak yang sama 

tanpa memandang jenis kelaminnya, maka kesetaraan akan 

tercipta, tidak ada yang merasa didiskriminasikan oleh 

kebijakan HIMA Mesin. 

b) Perlindungan Hak Kepada Laki-Laki dan Perempuan 

dalam Menyampaikan Pendapat 

Dalam upaya mewujudkan kesetaraan gender dalam 

kepengurusan HIMA Mesin, dapat dilakukan dengan memberi 

kesempatan yang sama kepada perempuan dan laki untuk 

menyampaikan pendapatnya. Bahkan ketika kaum perempuan 

jarang memberikan pendapatnya pada saat pembuatan 

keputusan atau kebijakan, pengurus HIMA Mesin akan 

menanyakan persetujuan perempuan terhadap keputusan 

tersebut. Hal itu dimaksudkan agar hak setiap anggota dapat 

dipenuhi. 
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2) Faktor Eksternal Pendorong Aplikasi Kesetaraan Gender 

dalam HIMA Mesin 

a) Pengaruh Wacana Kesetaraan Gender 

Wacana kesetaraan gender yang disebarluaskan oleh 

kaum feminisme radikal untuk melibatkan kaum perempuan 

dalam politik memberi pengaruh dalam kepengurusan HIMA 

Mesin. Ketua umum HIMA Mesin melibatkan perempuan 

dalam politik di HIMA MESIN agar tercapai kesetaraan dan 

keadilan bagi laki-laki maupun perempuan. 

b. Faktor Penghambat Aplikasi Kesetaraan Gender dalam HIMA 

Mesin 

1) Faktor Internal Penghambat Aplikasi Kesetaraan Gender 

dalam HIMA Mesin 

a) Sistem Pembagian Kerja dalam HIMA Mesin 

Adanya sistem pembagian kerja yang masih mengacu 

pada jenis kelamin menjadi salah satu faktor penghambat 

aplikasi kesetaraan gender. Di HIMA Mesin, jabatan-jabatan 

penting seperti ketua organisasi maupun kepala departemen 

selalu diberikan kepada kaum laki-laki, sedangkan posisi lain 

yang menyangkut sektor domestik lainnya, seperti konsumsi, 

sekretaris, dan bendahara selalu diberikan kepada perempuan.   
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b) Penciptaan Stereotipe terhadap Perempuan 

 Munculnya stereotipe negatif yang dilekatkan kepada 

perempuan membuat perempuan terbatasi ruang geraknya. 

Perempuan hanya mampu menduduki posisi-posisi yang 

kurang strategis dalam organisasi, sehingga tidak memiliki 

kesempatan yang seimbang dengan laki-laki untuk berperan 

menjalankan HIMA Mesin. 

2) Faktor Eksternal Penghambat Aplikasi Kesetaraan Gender 

dalam HIMA Mesin 

a) Patriarkhi dalam Kepengurusan HIMA Mesin  

Budaya patriarkhi  masih kental dalam kehidupan 

organisasi Himpunan Mahasiswa Mesin (HIMA Mesin). 

Pengurus organisasi HIMA Mesin baik laki-laki maupun 

perempuan belum setuju dengan wacana kesetaraan gender. 

Hal itu dikarenakan mereka masih percaya bahwa peran 

gender merupakan kodrat, laki-laki memang sudah 

ditakdirkan untuk menjadi pemimpin, sehingga ketika ada 

voting pemilihan ketua, mereka akan lebih memilih laki-laki.   

 

B. Saran 

a. Dalam AD/ART HIMA Mesin tidak terdapat aturan yang menyudutkan 

peran dan partisipasi perempuan, sebaiknya dalam pelaksanaannya juga 

diberlakukan kebijakan yang sama. Sebaiknya dalam pembagian tugas 
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tidak mempertimbangkan jenis kelaminnya, sebab kemampuan dan 

keahlian seseorang tidak dapat diukur dengan jenis kelaminnya, tetapi 

lebih pada pengalaman dan kapasitas seseorang untuk mengemban suatu 

pekerjaan. Sebaiknya perempuan juga diberikan kesempatan dan 

kepercayaan untuk memimpin, sehingga anggota perempuan memiliki 

penghargaan dan hak yang sama pula dengan laki-laki. 

b. Sebaiknya stereotipe terhadap laki-laki dan perempuan dihilangkan, 

sebab dengan adanya stereotipe yang dilekatkan pada jenis kelamin 

tertentu telah merugikan salah satu pihak, khususnya perempuan. 

Perempuan terbatasi perannya di HIMA Mesin hanya karena perempuan 

distereotipkan sebagai makhluk yang lemah. Sebaiknya baik perempuan 

maupun laki-laki diberi keseimbangan kesempatan untuk berperan aktif 

dalam menjalankan program-program HIMA Mesin. 

c. Himpunan Mahasiswa Mesin FT UNY sebagai organisasi kemahiswaan, 

di mana fungsi utamanya adalah tempat untuk menampung seluruh 

aspirasi mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Mesin, semestinya dapat 

bersifat netral gender. Persepsi bahwa laki-laki lebih pantas untuk 

memimpin, dan adanya subordinasi, dan marginalisasi terhadap anggota 

perempuan sebaiknya dihapuskan.  
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